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Capaian Pembelajaran Lulusan: 

Kode CPL  Unsur CPL 

S-5 : menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, 
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.  

S-9 : menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 
secara mandiri.  

KU-7 : Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan  
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya. 

KU-8 : Mampu melakukan proses evaluasi terhadap kelmpok kerja yang berada di 
bawah tanggungjawabnya dan mampu mengelola pembelajaran secara 
mandiri. 

KU-9  Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan 
kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. 

 

Bahan Kajian : Hakekat Tradisi dan Kearifan Lokal.   

: Tradisi dan Kearifan Lokal Bengkulu.  

 

CP Mata Kuliah : Mahasiswa mampu memahami konsep dasar tradisi dan kearifan lokal serta 
tradisi dan kearifan lokal masyarakat Bengkulu. .    

 
Pengalaman 
Belajar 

: Mahasiswa akan memperoleh penjelasan langsung, melakukan kajian mandiri, 
praltek dan mendiskusikan  hal-hal yang berhubungan dengan tradisi dan 
kearifan lokal Bengkulu.   
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Satuan Acara Perkuliahan: 
Pert  Capaian Pembelajaran Materi Perkuliahan Aktifitas 

Perkuliahan 
Penilaian Sumber 

1. Mahasiswa dapat 
memahami garis besar 
materi perkuliahan.  

Kuliah Pengantar: 

 Kontrak perkuliahan.  

Kuliah mimbar 
dan Tanya 
jawab.  

Portofolio  

2 Menjelaskan definisi, 
wujud dan unsur 
kebudayaan.    

Pengantar Kebudayaan:  

 Definisi kebudayaan.  

 Tiga wujud kebudayaan.  

 Unsur-unsur kebudayaan.  

Kuliah mimbar, 
Tanya jawab, 
dan penugasan.  

Portofolio  

3 Menjelaskan dan 
mendeskripsikan konsep 
dasar tradisi dan 
keterkaitan antara tradisi 
dan budaya.  

Hakekat Tradisi: 

 Definisi tradisi.  

 Jenis-jenis tradisi.  

 Fungsi tradisi.  

 Hubungan kebudayaan dan 
tradisi.   

Kuliah mimbar, 
Tanya jawab, 
dan penugasan. 

Portofolio.   

4 Memahami hakekat 
kearifan lokal dan 
hubungannya dengan 
budaya dan tradisi.   

Hakekat Kearifan Lokal: 

 Definisi kearifan lokal. 

 Karakteristik dan unsur 
kearifan lokal.  

 Jenis-jenis Kearifan Lokal.  

 Hubungan kearifan lokal 
dengan budaya dan tradisi.  

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

5 Mendeskripsikan dan 
menganalisis sumber-
sumber dab bentuk 
kearifan lokal.  

Sumber dan Bentuk Kearifan 
Lokal:  

 Sumber kearifan lokal: 
 Tradisi lisan 
 Naskah kuno 
 Upcara adat 
 Makanan tradisional 
 Rumah tradisional 
 dll 

 Bentuk kearifan lokal: 
 Mitigas bencana 
 Resolusi konflik 
 Ketahanan pangan  
 dll 

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

6-7 Mendeskripsikan 
masyarakat suku bangsa 
di Bengkulu.     

Masyarakat Suku Bangsa 
Bengkulu:  

 Suku bangsa Rejang.  

 Suku bangsa Lembak.  

 Suku bangsa Serawai. 

 Suku bangsa Pasemah.  

 Suku bangsa Pekal.  

 Suku bangsa Mukomuko 

 Suku bangsa Kaur. 

 Suku bangsa Enggano.  

 Suku bangsa pendatang 
(Minangkabau, Jawa dll).  

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

8  Ujian Tengah Semester (UTS) - Tes  

9 Menjelaskan dan 
menganalisis kearifan lokal 
pada tradisi Tabut.  

Tradisi dan Kearifan Lokal 
Tabut:  

 Asal usul tradisi Tabut. 

 Tahapan upcara Tabut.  

 Kearifan lokal dalam tradisi 
Tabut.  

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

10 Menjelaskan dan 
menganalisis kearifan lokal 
pada naskah kuno 
Kaganga.  

Kearifan Lokal dalam Aksara 
dan Naskah Kaganga:  

 Sejarah singkat aksara 
Kaganga.  

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 



 Bahan dan Isi naskah 
Kaganga.  

 Naskah Kaganga sebagai 
sumber kearifan lokal.  

11 Menjelaskan dan 
menganalisis kearifan lokal 
pada Kain Besurek.  

Tradisi dan Kearifan Lokal 
Kain Besurek:  

 Sejarah singkat kain 
Besurek.  

 Fungsi Kain Besurek.  

 Motif-motif Kain Besurek.  

 Kearifan lokal dalam kain 
Besurek.  

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

12 Menjelaskan dan 
menganalisis kearifan lokal 
pada tradisi Syarafal 
Anam.  

Tradisi dan Kearifan Lokal 
Syarafal Anam: 

 Sejarah singkat tradisi 
Syarafal Anam.  

 Pelaksanaan Syarafal 
Anam.  

 Kearifan lokal dalam tradisi 
Syarafal Anam.  

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

13 Menjelaskan dan 
menganalisis kearifan lokal 
pada tradisi Bedendang.  

Tradisi dan Kearifan Lokal 
Bedendang:  

 Sejarah singkat tradisi 
Bedendang.  

 Pelaksanaan seni 
Bedendang.  

 Kearifan lokal dalam tradisi 
Bedendang. 

Diskusi 
kelompok.   

Portofolio & 
Penugasan. 

 

14 Mengidentifikasi ragam 
tradisi dan kearifan lokal 
masyarakat Bengkulu.   

Tradisi dan Kearifan Lokal 
Masyarakat Bengkulu:  

 Tradisi dan Kearifan Lokal 
Masyarakat Rejang 

 Tradisi dan Kearifan Lokal 
Masyarakat Lembak.  

 Tradisi dan Kearifan Lokal 
Masyarakat Serawai.  

 Tradisi dan Kearifan Lokal 
Masyarakat Pasemah.  

 Tradisi dan Kearifan Lokal 
Masyarakat Pekal.  

 Dll  

Kuliah 
Lapangan.  

Penugasan.   

15 Dapat mengintegrasikan 
tardisi dan kearifan lokal 
dalam pembelajaran IPS di 
SMP.  

Integrasi Kearifan Lokal 
dalam Pembelajaran IPS  

Ceramah dan 
diskusi.  

Portofolio & 
Penugasan. 

 

16.  Ujian Akhir Semester -  - 

 
 
Kriteria Penilaian: 
ITEM PERSENTASE TOTAL 

KEHADIRAN 10% 100% 
TUGAS INDIVIDU 10%  
TUGAS KELOMPOK  20%  
PARTISIFASI PERKULIAHAN 10%  
UTS 20%  
UAS 30%  
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